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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelliti dapat melmbelrikan kelsimpulan 

selbagai belrikut. 

1. Kelseljahte lraan elkonomi kelluarga belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

prelstasi bellajar. Selmakin tinggi tingkat kelseljahtelraan elkonomi kelluarga, 

maka akan selmakin tinggi juga tingkat prelstasi bellajar siswa. Hal ini dapat 

melnunjukkan bahwa selselorang yang selcara elkonomi lelbih baik, dapat 

melmanfaatkan fasilitas yang dibelrikan olelh orang tuanya untuk 

melndapatkan nilai-nilai baik dari akadelmik maupun non akade lmik agar 

telrciptanya pre lstasi bellajar masing-masing individu. 

2. Pelndidikan formal orang tua selcara parsial belrpelngaruh telrhadap prelstasi 

bellajar. Selmakin tinggi pelndidikan formal orang tua maka akan selmakin 

tinggi juga tingkat prelstasi bellajar siswa. Hal ini dapat melnunjukkan 

bahwa orang tua yang melmiliki pelndidikan tinggi, celndelrung ingin 

anaknya melrasakan pelndidikan yang seltara atau bahkan lelbih dari me lrelka, 

selhingga prelstasi bellajar bisa lelbih ditingkatkan. 

3. Kelseljahte lraan elkonomi kelluarga (X1) dan pelndidikan formal orang tua 

(X2) selcara simultan belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar (Y). Selmakin 

tinggi kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan pelndidikan orang tua, maka 

akan se lmakin tinggi juga kelmungkinan anak-anak me lrelka untuk dapat 

belrprelstasi di selkolah. 
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5.2 Implikasi 

Belrdasarkan pada hasil pelnellitian, maka didaptkan hasil implikasi 

pelnellitian selbagai belrikut. 

1. Pada variabell prelstasi bellajar, telrdapat selbanyak 74 orang dari 154 

relspondeln yang melmiliki nilai rata-rata raport 86 - 90, nilai telrselbut belrarti 

selbanyak 48,1% siswa melmiliki prelstasi dalam bidang akadelmik yang 

cukup bagus dan layak untuk dipelrtahankan prelstasinya. 

2. Pada variabell kelseljahtelraan elkonomi kelluarga, me lnunjukkan bahwa 

elkonomi belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar. Karelna delngan 

kelseljahtelraan, akan lelbih banyak fasilitas, sarana dan pra sarana pelnunjang 

prelstasi bellajar. Kesejahteraan ekonomi yang baik memungkinkan 

orang tua menyediakan fasilitas belajar yang memadai, seperti buku, 

akses internet, dan lingkungan belajar yang kondusif, yang 

semuanya berkontribusi positif terhadap prestasi akademik siswa. 

Hal ini dapat dikeltahui pada hasil pelnellitian telrselbut, dimana faktor 

keluangan kelluarga melmbelrikan pelngaruh selbelsar 27.9% telrhadap 

prelstasi bellajar siswa, dibuktikan delngan nilai R Squarel selbelsar 

0.279. 

3. Pada variabell pelndidikan formal orang tua, selbanyak 68 dari 154 

relspondeln yang orang tua nya belrpelndidikan minimal diploma. Hal ini 

belrkaitan delngan prelstasi bellajar dimana orang tua yang melmiliki 

pelndidikan rellaif tinggi ingin melwariskan kelilmuannya untuk anaknya. 

Pendidikan formal orang tua yang lebih tinggi seringkali dikaitkan 

dengan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pendidikan, 

sehingga mereka lebih mampu memberikan dukungan dan motivasi 
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kepada anak-anak mereka. Maka semakin tinggi pelndidikan orang 

tua akan selmakin tinggi prelstasi bellajar yang dipelrolelh. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Pada pelnellitian ini kelnyataannya telrdapat masih telrdapat kelkurangan yang 

diselbabkan olelh keltelrbatasan pelnellitian yang pelnelliti hadapi saat mellakukan 

pelnellitian. Belrikut pelnelliti jellaskan be lbelrapa keltelrbatasan dalam pelnellitian 

ini. 

 

1. Prelstasi bellajar selbagai variabell delpelndelnt dalam pelnellitian ini tidak 

hanya dipe lngaruhi olelh faktor kelseljahte lraan e lkonomi kelluarga dan 

pelndidikan formal orang tua selbagai variabell inde lpe lnde lnt. Masih banyak 

lagi faktor-faktor lainnya yang dapat melmbelrikan pelngaruh telrhadap 

prelstasi bellajar sellain variabell kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan 

pelndidikan formal orang tua. 

2. Sampe ll yang digunakan untuk pelnellitian ini masih telrbatas. Dimana pada 

pe lnellitian ini hanya melngambil sampel dari siswa ke llas XI SMKN 10 

Jakarta tahun ajaran 2023 – 2024. 

3. Pelnelliti tidak dapat melnjellaskan hasil pelnellitian selcara lelbih melndalam, 

lelbih komplelks dan lelbih maksimal karelna telrbatasnya waktu dan telnaga 

pelnelliti untuk mellakukan pelnellitian ini. 

4. Variabel yang diteliti hanya mencakup Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 

dan Pendidikan Formal Orang Tua sebagai faktor yang mempengaruhi 

Prestasi Belajar siswa. Namun, peneliti menyadari bahwa terdapat siswa 

dengan kondisi kesejahteraan ekonomi yang rendah namun tetap mampu 
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berprestasi, serta terdapat kemungkinan bahwa tingkat pendidikan formal 

orang tua tidak selalu berbanding lurus dengan prestasi belajar anak. 

 

5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Pelnelliti melmbelrikan re lkome lndasi-relkomelndasi yang dapat dipelrlukan 

bagi para pelnelliti lain sellanjutnya yang akan mellakukan pelnellitian de lngan 

jelnis pelnellitian yang rellelvan. 

1. Dalam pelnellitian ini digunakan SPSS velrsi 26 untuk melngolah data 

pelnellitian. Untuk pelnelliti sellanjutnya disarankan melnggunakan aplikasi 

olah data lainnya sellain SPSS velrsi 26 yang tellah digunakan pelnelliti dalam 

pelnellitian ini, misalnya selpelrti selpelrti Amos atau Smart PLS untuk 

melnjadi pelrbandingan hasil hitung delngan melnggunakan aplikasi olah 

datalainnya. 

2. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi prestasi belajar siswa namun belum diteliti. Oleh karena itu, 

beberapa saran variabel untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut:  

a. Menambahkan Variabel Motivasi Belajar. Motivasi belajar 

merupakan faktor internal yang berperan penting dalam mendorong 

siswa untuk mencapai prestasi optimal. Siswa dengan motivasi tinggi 

cenderung lebih giat dan konsisten dalam belajar meskipun kondisi 

ekonomi keluarganya kurang mendukung. Penelitian tentang motivasi 

belajar dapat memberikan gambaran lebih lengkap mengenai faktor 

yang memengaruhi prestasi belajar. 

b. Menambahkan Variabel Disiplin Belajar. Disiplin belajar berkaitan 
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l l l l l l l l l l l l l l 

dengan kemampuan siswa dalam mengatur waktu dan konsistensi 

dalam menyelesaikan tugas. Siswa yang disiplin biasanya memiliki 

manajemen waktu yang baik dan mampu memprioritaskan kegiatan 

belajar, yang berdampak pada prestasi akademik. 

c. Menggunakan Variabel Minat Belajar. Minat belajar berkaitan dengan 

ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Siswa yang 

memiliki minat tinggi pada suatu pelajaran akan lebih mudah 

memahami materi dan cenderung mencapai prestasi yang lebih baik. 

Penelitian mengenai minat belajar dapat membantu memahami faktor 

lain yang turut mendukung keberhasilan akademik. 

3. Dalam pelnellitian ini digunakan jelnis pelnellitian kuantitatif. Maka pelnelliti 

melmbelrikan saran untuk pelnelliti sellanjutnya dapat melnggunakan jelnis 

pelnellitian kualitatif selbagai pelmbe lda dari pelnellitian ini dan untuk 

melndapat hasil melngelnai faktor-faktor yang melmpelngaruhi prelstasi 

bellajar de lngan lelbih melndalam lagi. 

4. Jika pelnelliti sellanjutnya ingin melnggunakan variabell yang sama delngan 

pelnellitian ini, maka pelne lliti sarankan untuk melnambah jumlah relspondeln, 

lokasi pelnellitian dipelrluas lagi dan melngganti obje lk pelnellitian yang selsuai 

delngan pelnellitian sellanjutnya. Hal ini dilakukan delngan harapan untuk 

dapat melningkatkan kualitas pelne llitian dibandingkan pelnellitian 

selbellumnya. 


